BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian mengenai peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam
meningkatkan profesionalitas guru ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.® Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mencoba memahami fenomena dalam dalam seting dan konteks naturalnya
(bukan di dalam laboratorium) dimana peneliti tidak berusaha untuk
memanipulasi fenomena yang diamati.?

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen
kunci. Peneliti melakukan penelitian ini dengan intensif, terperinci dan
mendalam terhadap objek penelitian yaitu dengan melakukan observasi,
wawancara serta dokumentasi.

Oleh karena itu, data yang terkumpul adalah data deskriptif yang
diperoleh dari kata-kata dan juga perilaku yang berkaitan dengan peran

kepala sekolah sebagai supervisor dan peningkatan profesionalitas

' Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung; CV. ALFABETA, 2008), hal. 1
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. ke-15,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal. 121
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guru.® Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial, bukan
mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas sebagaimana dilakukan
penelitian kuantitatif.

Peneliti menginterprestasikan bagaimana subjek memperoleh makna
dari lingkungan sekeliling dan bagaimana makna tersebut memengaruhi
perilaku mereka. Penelitian dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah
(naturalistik) atau manipulasi variable yang dilibatkan. Metode kualitatif ini
digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu metode kualitatif lebih bisa
dan mudah menyesuaikan apabila berhadapan dengan kenyataan ganda,
metode ini menyajikan hakekat hubungan antara peneliti dan responden
secara langsung dan metode ini lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri
dan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi peneliti.

Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan
data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu
adanya analisis secara mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih
mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama
dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti menjadi instrument utama dalam mengumpulkan data yang dapat

berhubungan langsung dengan instrument atau subjek penelitian.*

* Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta; PT Bumi Aksara, 2016), hal. 85
* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif...hal. 2
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B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti lakukan, untuk
memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan
penelitian di lapangan dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dalam
penelitian ini mutlak diperlukan.® Peneliti merupakan alat pengumpul data
utama.® Disini peneliti bertugas merencanakan, melaksanakan pengumpulan
data, menganalisis, menafsir data dan pada akhirnya peneliti juga yang
menjadi pelapor hasil penelitiannya. Hal ini dikarenakan agar dapat lebih
dalam memahami latar penelitian dan konteks penelitian. Sedangkan
instrumen-instrumen data hanya bersifat sebagai pendukung saja dan peran
peneliti dalam hal ini adalah pengamat penuh. Peneliti untuk melaksanakan
penelitian ini mengajukan izin penelitian sebagai salah satu persyaratan.
Dengan mengajukan surat perizinan, penelitian dilakukan secara formal
dengan menyerahkan surat izin penelitian dari pihak kampus kepada pihak
sekolah, dalam hal ini kepala sekolah yang berwenang dalam mengambil
keputusan atas proses perizinan penelitian tersebut. Kemudian dilanjutkan
dengan hubungan secara emosional dengan perangkat sekolah yang akan

menjadi subjek penelitian.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah MTsN 1 Blitar, yang terletak di Ds. Kunir,

Kec. Wonodadi, Kab. Blitar. Peneliti memilih tempat penelitian di MTsN 1

® Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. ke-32,(Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2012), hal. 4
® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan...hal.106
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Blitar dengan alasan bahwa lembaga tersebut memiliki kepala madrasah yang
sangat berperan aktif dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan di
madrasah tersebut. Juga madrasah memiliki kepala sekolah yang kompeten
dalam bidangnya sehingga mampu menjadi supervisor yang baik bagi guru-
guru di madrasah tersebut. Sehingga guru memiliki kemampuan yang baik
dalam proses pembelajaran, mampu memahami berbagai macam kondisi

peserta didik, sereta dapat memberikan.

D. Sumber Data
Data dalam penelitian pada dasarnya terdiri dari semua informasi atau
bahan yang disediakan alam (dalam arti luas) yang harus dicari, dikumpulkan
dan dipilih oleh peneliti. Data bisa terdapat pada segala sesuatu apa pun yang
menjadi bidang dan sasaran penelitian. Data penelitian kualitatif pada
umumnya merupakan data lunak (soft data) yang berupa kata, ungkapan,
kalimat dan tindakan.” Data tersebut harus selalu digali dari sumber-
sumbernya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, oleh karena itu jenis

data dalam penyusunan penelitian ini, kedua jenis tersebut sebagai berikut: ®

1. Data Primer
Data pimer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
informan atau objek penelitian. Informan ditentukan sesuai dengan

masalah penelitian, informan dari penelitian ini berasal dari MTsSN 1

’ Farida Nugrahani,Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Pendidikan Bahasa,

(Surakarta; Cakra Books, 2014), hal. 122

® Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian, (Yogyakarta;
Graha llmu, 2012), hal. 29
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Blitar. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang
memiliki sifat up to date.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber lain,
biasanya didapatkan dari berbagai jenis publikasi untuk mendukung data
primer. Data sekunder dalam penelitian ini dapat diperoleh dari pustaka
seperti dukumen-dokumen pihak terkait, maupun sumber dari media-
media lain yang dapat menunjang kelengkapan data penelitian agar
penelitian dapat berjalan akurat dan sesuai kenyataan.’

Sumber data terdiri dari data utama dalam bentuk kata atau ucapan atau
perilaku orang-orang yang di amati atau di wawancarai. Sumber data dari
pnelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh, dengan kata lain sumber
data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu, sumber
data berupa orang (person), sumber data berupa tempat atau benda (place),
dan sumber data berupa simbol (paper) yang cocok untuk penggunaan

metode dokumentasi.

Teknik Pengumpulan Data
Disamping menggunakan metode yang tepat suatu penelitian juga
memerlukan teknik dan pengumpukan data. Pengumpulan data dalam

penelitian adalah prosedur yang sistematis untuk memperoleh data yang

® Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian....hal. 30
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diperlukan.’® Teknik pengumpulan data betujuan untuk memperoleh data
dengan cara yang sesuai dengan penelitian sehingga peneliti akan
memperoleh data yang lengkap. Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian
kualitatif dan sumber data yang akan digunakan maka teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan analisis dokumentasi, observasi, dan
wawancara.

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
pada penelitian kialitatif pada umunya menggunakan teknik observasi,
wawancara dan studi dokumentasi'*

1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil menatap muka antara penanya
atau pewawancara dengan penjawab atau narasumber dengan
menggunakan panduan wawancara. Wawancara juga diartikan sebagai
proses tanya jawab dalam peneitian yang menghendaki komunikasi
langsung antara peneliti dengan subyek atau sampel. Wawancara
merupakan suatu percakapan antara dua orang atau lebih dimana
pertanyaan diajukan oleh seseorang yang berperan sebagai pewawancara.
Teknik wawancara dapat dilakukan sebagai strategi penunjang teknik
lain untuk mengumpulkan data, seperti observasi, analisis dokumen dan

sebagainya.'?

' Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Alfabeta,
2010),hal. 103

" Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian...hal. 53

2 Salim & Syahrum , Metodologi Penelitian Kualitatif...hal. 120
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Wawancara berdasarkan strukturnya dapat diklasifikasikan atas
wawancara tertutup dan terbuka. Wawancara tertutup dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang fokus pada topik tertentu,
sedangkan wawancara terbuka Dalam penelitian ini peneliti mencatat
semua jawaban dari narasumber sebagaimana adanya. Pewawancara
sesekali menyelingi jawaban narasumber baik untuk meminta penjelasan
atau untuk meluruskan bilamana ada jawaban yang menyimpang dari
pertanyaan. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, dimana dalam melakukan wawancara peneliti
sudah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis. Disini peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah,
guru yang menangani pemasaran sekolah di MTsN 1 Blitar.

2. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan mengadakan pengamatan terhadap
kegatan yang sedang berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengamati
objek penelitian, seperti tempat khusus atau organisasi, sekelompok
orang atau beberapa aktivitas suatu sekolah.® Dalam observasi peneliti
terlibat secara langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian. Dimana peneliti
dapat berperan sebagai pengamat yang hanya semata-mata mengamati

dengan tidak ikut dalam kegiatan subyek atau pengamat dapat berperan

B Salim & Syahrum , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Citapustaka Media,
2012), hal. 114
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serta dalam kegiatan subyek dengan sedikit terdapat perbedaan antara
peneliti dan subjek. Observasi dapat dilakukan oleh peneliti secara
terbuka atau terselubung dalam latar alamiah.** Jadi observasi merupakan
penelitian yang dilakukan secara sistematis dan sengaja dilakukan
dengan menggunakan indra pengelihatan untuk melihat kejadian yang
berlangsung serta langsung menganalisis kejadian tersebut langsung pada
kejadian tersebut berlangsung.

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mendapatkan data
tentang peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan
profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan informasi yang
didapatkan dari dokumen vyakni peninggalan tertulis, arsip-arsip,
peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi catan
biografi dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang
diteliti."> Menurut Djama’an Satori dokumentasi yaitu mengumpulkan
dokumen dan data-data yang diperoleh dari permasalahan penelitian lalu
ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung kepercayaan dan
pembuktian suatu kejadian.® Dokumen yang digunakan pada penelitian
ini berupa foto sarana dan prasarana serta hal yang mendukung peran

kepala sekolah dalam melakukan supervisi yang dimiliki sekolah.

' Salim & Syahrum , Metodologi Penelitian Kualitatif...Hal. 117

> Andi Prasastowo,Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
(‘Yogyakarta;Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 226

'® Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif...hal. 105
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dokumentasi merupakan pendukung dan pelengkap dari data utama yang

diperoleh melalui observasi dan wawancara.’

F. Teknik Analisis Daata

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan
dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun dalam pola, memilih mana yang penting yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri dan orang lain.'® Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitian
kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari data empiris.
Peneliti terjun langsung ke lapangan, mempelajari, menganalisis,
menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang terjadi di
lapangan.

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang
diberikan Miles and Huberman yang mana mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas.
Komponen dalam analisis data:*

1. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokus-

' Salim & Syahrum , Metodologi Penelitian Kualitatif...hal. 127

'® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung; Alfabet, 2009), hal. 329

* Ibid...hal. 244



69

kan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. Reduksi data
merupakan  proses  pemilihan, pemusatan  perhatian  melalui
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data ‘kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Tahapan-tahapan reduksi
data meliputi: membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat
partisi dan menulis memo.”® Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi
data berati merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya.
2. Penyajian Data

Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan atara kategori dan sejenisnya. Penyajian
data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat
naratif. Ini dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. Penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pie chard, pictogram dan sejenisnya.

3. Verifikasi atau Penyimpulan Data

Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan
masalah, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang disajikan

?® Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang; Kelompok
Intrans Publishing, 2016), hal. 152
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berupa deskripsi atau gambaran yang awalnya belum jelas menjadi jelas
dan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif dan hipotesis atau teori
Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan akan
berubah bila ditemukan bukti bukti yang kuat, yang mendukung pada
tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel %

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya sering digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatf yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari
tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan merupakan penelitian ilmiah
sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Agar data dalam penelitian
kualitatif dapat di pertanggung jawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu
dilakukan uji keabsahan.?

Berpedoman kepada penapat Lincoln dan Guba dalam Salim, untuk
mencapai trustworthiness (kebenaran) dipergunakan teknik kredibilitas,

transferabilitas, depandabilitas, dan dan konfrimabilitas yang terkait dengan

*! Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian...hal.69
* Ibid...hal .83
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proses pengumpulan data, yang mana penjelasannya diuraikan sebagai

berikut:*

1.

Kredibilitas (kepercayaan)

Adapun usaha untuk membuat lebih terpercaya (credible) proses,

interpretasi dan temuan dalam penelitian ini yaitu dengan cara:

a. Keterikatan yang lama (prolonged engagement) peneliti dengan yang

diteliti dalam kegiatan memimpin yang dilaksanakan oleh pemimpin
umum vyaitu dilaksanakan dengan tidak tergesa-gesa sehingga
pengumpulan data dan informasi tentang situasi dan fokus penelitian

akan diperoleh secara sempurna.

. Ketekunan pengamatan (persistent observation) terhadap cara-cara

memimpin oleh pemimpin umum dalam pelaksanaan tugas dan
kerjasama oleh aktor-aktor dilokasi penelitian untuk memperoleh

informasi terpercaya.

. Melakukan triangulasi (triangulation), yaitu informasi yang diperoleh

dari beberapa sumber diperiksa silang dan antara data wawancara
dengan data pengamatan dan dokumen. Demikian pula dilakukan
pemeriksaan data dari berbagai informan. Dalam hal ini triangulasi
atau pemeriksaan silang terhadap data yang diperoleh dapat dilakukan
dengan membandingkan data wawancara dengan data observasi atau

pengkajian dokumen yang terkait dengan fokus dan subjek penelitian.

* Salim & Syahrum , Metodologi Penelitian Kualitatif...hal. 165
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Untuk memperoleh keabsahan data peneliti yang telah dikumpulkan,
digunakan teknik triangulasi (triangulation).

d. Mendiskusikan denga teman sejawat yang tidak berperan serta dalam
penelitian, sehingga peneliti akan mendapat masukan dari orang lain.

e. Kecukupan referensi, dalam konteks ini peneliti membandingkan
kritik tulusan untuk mengevaluasi tujuan yang sudah dirumuskan.
Untuk itu penulis menggunakan materi referensi untuk mengetahu,
merasakan kepaduan kepada perbedaan lapisan, mendemonstrasikan
kurang minat, dalam analisis kemurnian temuan daripada
pengembangan perasaan peneliti

f. Analisi kasus negatif, kasus negatif dapat digunakan untuk
membuktikan dan mengubah interprestasi dalam proses penelitian
kualitatif untuk mencapai titik jenuh dan kredibilitas penelitian.
Analisis kasus negatif dilakukan dengan cara meninjau ulang hal-hal
yang sudah terjadi dalam catatan lapangan, apakah masih ada data
yang tidak mendukung data utama. Dengan kata lain analisis kasus
negatif yaitu menganalisis dan mencari kasus atau keadaan yang
menyanggah temuan penelitian, sehingga tidak ada lagi bukti yang
menolak temuan penelitian.

2. Transferabilitas (transferability)
Transferabilitas memperhatikan memperhatikan kecocokan antara
fungsi unsur-unsur yang terkandung dalam fenomena studi dan fenomena

lain di luar ruang lingkup studi. Dimana cara yang dilakukan yaitu
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dengan melakukan uraian rinci dari data ke teori, atau kasus ke kasus
lain, sehingga pembaca dapat menerapkannya dalam konteks yang
hampir sama.

3. Dependatabilitas (dependability)

Dependatabilitas dibangun dari pengumpulan data dan analisis data
lapangan serta saat penyajian data laporan penelitian. Dalam
pengembangan desain keabsahan data dibangun mulai dari pemilihan
kasus dan fokus melakukan orientasi lapangan dan pengembangan
kerangka konseptual.

4. Konfrimabilitas (confrimability)

Konfrimabilitas identik dengan objektivitas penelitian atau
keabsahan deskriptif dan interpretatif. Keabsahan data dan laporan
penelitian ini dibandingkan dengan teknik, yaitu: mengkonsultasikan
setiap langkah kegiatan kepada konsultan, menyusun ulang fokus,
penentuan konteks dan narasumber, penerapan teknik pengumpulan data,
analisis data serta penyajian data penelitian. Setiap data wawancara dan
observasi dikonfirmasi ulang kepada informan kunci dan subjek

penelitian lainnya berkaitan dengan kebenaran fakta yang ditemukan.?*

H. Tahapan-Tahapan Penelitian
Menurut Moleong tahapan-tahapan pokok dalam penelitian kualitatif

antara lain:

** Salim & Syahrum , Metodologi Penelitian Kualitatif...hal. 170
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1. Tahap pra lapangan, yaitu orientasi yang meliputi kegiatan penentuan
fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplin ilmu, penjajakan
dengan konteks penelitian mencakup observasi awal ke lapangan dalam
hal ini adalah MTsN 1 Blitar, penyusunan usulan penelitian dan seminar
proposal penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengurus perizinan
penelitian kepada subyek penelitian.

2. Tahap kegiatan lapangan, tahap ini meliputi pengumpulan data-data yang
terkait dengan fokus penelitian yaitu tentang peran kepala sekolah sebagai
supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTsN 1 Blitar

3. Tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan
mengorganisir data yang diperolen melalui observasi partisipan,
wawancara mendalam dan dokumentasi, setelah itu dilakukan penafsiran
data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya
dilakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data
dan metode yang digunakan untuk memperoleh data sebagai data yang
valid, akuntabel sebagai dasar dan bahan untuk pemberian makna atau
penafsiran data yang merupakan proses penentuan dalam memahami
konteks penelitian yang sedang diteliti.

4. Tahap penulisan laporan, yaitu penulisan atau penyusunan laporan ini
merupakan kegiatan akhir dalam penelitian. Dalam penulisan laporan ini,
peneliti didampingi oleh pembimbing untuk membantu menyempurnakan
penulisan dan hasil laporan yang berupa skripsi berjudul “Peran Kepala

Sekolah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di
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Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar”. Dalam penulisan skripsi, peniliti
telah mengambil langkah-langkah penelitian sesuai petunjuk dari pedoman

skripsi.?*

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung;Remaja Rosdakarya, 2009),
hal. 85-103



